BAB IV
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pemecahan masalah yang telah dilakukan,

dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Perlintasan sebidang KM 44+610 (JPL 93) yang berada di jalan yonkaf
dan simpang 3 Yonkaf belum sesuai dengan pedoman keselamatan

perlintasan sebidang dan simpang karena masih kurang adanya fasilitas

keselamatn di perlintasan sebidang dan simpang.

2. penilaian risiko (Risk assessment) pada Perlintasan sebidang KM 44+610

dan (JPL 93) dan simpang 3 yonkaf menunjukkan bahwa terdapat 7

potensi bahaya ekstrim (expert risk) dan 1 potensi bahaya rendah (low

risk) antara lain :

a.
b.

C.

Pengguna jalan menerobos saat sudah diberhentikan oleh penjaga
Pengguna jalan menunggu di lajur berlawanan arah,

Pengguna jalan tidak melihat sekitar saat melewati perlintasan
sebidang,

Tidak adanya penjaga atau relawan pada saat malam hari,
Geometri pada perlintasan sebidang yang tidak sesuai dengan
standar,

Tidak adanya peringatan berupa suara dan visual pada saat kereta
dating

Pengguna jalan tidak dapat melihat arah kereta dating.
Kemacetan lalu lintas pada perlintasan sebidang saat kereta

dating.

3. Upaya pencegahan kecelakaan pada perlintasan sebidang KM 44+610

(JPL 93) dan simpang 3 yonkaf yaitu:

a.
b.

pemenuhan fasilitas keselamatan,

rekayasa lalu lintas berupa penambahan median dan teluk jalan,
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C. penjadwalan penjaga JPL,
d. EWS (early warning system) dan pengendalian simpang dengan
APILL.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka saran yang dapat diberikan
sebagai berikut:

1. Pemenuhan perlengkapan keselamatan pada perlintasan sebidang KM
444610 (JPL 93) dan simpang 3 yonkaf serta merawat fasilitas yang
telah ada, serta melakukan rekayasa jalan dan EWS (early warning
system) serta penambahan APILL.

2. melakukan sosialisasi kepada Masyarakat dan pengguna jalan akan
keselamatan di perlintasan sebidang dan simpang.

3. Pada penelitian selanjutnya dibutuhkan alat untuk mendeteksi

kecepatan kereta pada saat melewati perlintasan sebidang.
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